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ABSTRAK

LAELATUL MUNAWAROH: “PENGARUH TEKNIK PEMBELAJARAN
THINK-PAIR-SHARE BERBANTU ALAT
PERAGA PUZZLE VENN TERHADAP
KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR
SISWA PADA POKOK BAHASAN
HIMPUNAN (Studi Eksperimen di Kelas VII
MTs Al-Ikhlas Setupatok Kabupaten Cirebon )”

Kualitas pemahaman dan kemampuan berpikir siswa dapat dikatakan
rendah terhadap matematika disebabkan pembelajaran yang dilakukan di sekolah-
sekolah masih berpusat pada guru. Siswa menyelesaikan banyak soal tanpa
pemahaman yang mendalam. Akibatnya kemampuan penalaran dan kompetensi
strategis siswa tidak berkembang. Selain itu pendekatan pembelajaran tradisional
ternyata kurang mendukung untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa
dengan baik.

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan dan mengkaji
seberapa besar pengaruh teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat
peraga puzzle venn terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VII pada
pokok bahasan himpunan di MTs Al-Ikhlas Setupatok. Metode yang digunakan
adalah metode kuantitatif yang bersifat eksperimen. Penelitian ini mengambil
populasi kelas VII MTs Al-Ikhlas Setupatok kabupaten Cirebon yang berjumlah
230 siswa. sedangkan yang menjadi sampel adalah kelas VII B yang diambil
berdasarkan purposive sampling.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes. Hasil penelitian
dengan menggunakan SPSS versi 17.0 Dapat disimpulkan bahwa 5.186 > 2.018
yang berarti bahwa hipotesis H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima, ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dan persamaan regresinya

. Ini berarti jika tanpa teknik pembelajaran think-pair-share
berbantu alat peraga puzzle venn maka kemampuan berpikir aljabar sebesar
28.753 dan koefisien regresi sebesar 0.608 setiap teknik pembelajaran think-pair-
share berbantu alat peraga puzzle venn akan mempengaruhi kemampuan berpikir
aljabar siswa.

Kata Kunci: Teknik pembelajaran think-pair-share, Kemampuan berpikir aljabar
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Matematika adalah ilmu yang mencakup ilmu perhitungan dasar setiap

disiplin ilmu yang lainnya. Karena itu unsur matematika selalu melekat pada

pelajaran-pelajaran di sekolah. Matematika dengan hakikatnya sebagai ilmu

yang terstruktur dan sistematis sebagai suatu kegiatan manusia melalui proses

yang aktif,dinamis dan generatif. Serta sebagai ilmu yang mengembangkan

rekap berpikir kritis objektif dan terbuka.

Matematika mempunyai peranan yang sangat penting sebagai alat bantu,

sebagai ilmu, sebagai pembimbing pola pikir maupun sebagai pembentuk

sikap. Akan tetapi merupakan suatu kenyataan bahwa matematika itu hanya

merupakan satu dari banyak ilmu yang harus dipelajari siswa. Diantara orang

yang berhasil baik dalam masyarakat, terdapat banyak orang yang tidak

memahami matematika. (Russefendi, 1988:94)

Begitu pentingnya matematika dalam kehidupan manusia, seharusnya

bisa mendorong kita untuk merubah beberapa pandangan negatif siswa

tentang matematika. Salah satu diantaranya bahwa matematika merupakan

sosok yang sangat menakutkan dan sangat sulit untuk dipahami. Sadar atau

tidak, bahwa sebenarnya segala pengetahuan akan terasa mudah untuk

dipelajari ataupun dipahami jika kita megetahui apa manfaatnya bagi

kehidupan kita karena hal ini akan memperjelas tujuan dari pembelajaran

yang sesungguhnya.

Sebagaimana yang sudah diketahui, matematika merupakan salah satu

pelajaran yang cukup sulit untuk dipahami. Hal ini tidaklah mengherankan

mata karena selama ini pembelajaran matematika masih bersifat konvensional

dan monoton. Guru lebih aktif berceramah di dalam menyampaikan

materi pelajaran tanpa adanya dukungan media pembelajaran yang memadai.

Siswa juga cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran dan belum ada

peran aktif siswa dalam interaksi edukasi di kelas. Akibatnya, perasaan bosan

belajar matematika sewaktu-waktu bisa muncul pada diri siswa.
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(Nana Syaodih Sukmadinata, 1997:97) Hal ini pun terbukti ketika wawancara

kepada guru matematika bahwasanya banyak anak didik yang merasa

kesulitan atau kurang tertarik dalam pelajaran matematika yang salah satunya

mengenai materi kelas VII MTs yaitu tentang himpunan. Hal ini dikarenakan

para pengajar atau guru belum menerakan model pembelajaran dan belum

dapat memanfaatkan media yang telah ada dan berkembang. Mereka

cenderung mengajar dengan cara kuno, sehingga siswa tidak tertarik dan tidak

termotivasi dalam memahami materi himunan tersebut karena jika hanya

menyampaikannya dalam bentuk teori dan masih abstrak, maka yang ada

hanya siswa merasa kebingungan untuk memahami materi tersebut.

Menurut Hamalik belajar tidak cukup hanya dengan mendengar dan
melihat tetapi harus dengan melakukan aktivitas yang lain diantaranya
membaca, bertanya, menjawab, berpendapat, mengerjakan tugas,
menggambar, mengkomunikasikan, presentasi, diskusi, menyimpulkan,
dan memanfaatkan peralatan. (Oemar Hamalik, 2005:172)

Dalam pembelajaran, guru menyajikan permasalahan matematika dan

mendorong siswa untuk mengidentifikasi permasalahan, mencari pemecahan,

menyimpulkan hasilnya, kemudian mempresentasikannya. Tugas guru

sebagai fasilitator dan pembimbing adalah memberikan bantuan dan arahan.

Ketika siswa menemukan permasalahan dalam menyelesaikan tugas, selain

berinteraksi dengan guru, siswa juga dapat bertanya dan berdiskusi dengan

siswa lain. Siswa dikatakan belajar dengan aktif jika mereka mendominasi

aktivitas pembelajaran. Siswa secara aktif mengunakan otak, baik untuk

menemukan ide pokok dari materi, memecahkan persoalan, atau

mengaplikasikan apa yang dipelajari. Aktivitas dalam suatu pembelajaran

bukan hanya siswa yang aktif belajar tetapi di lain pihak, guru juga harus

mengorganisasi suatu kondisi yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar.

Oleh karena itu, salah satu usaha yang dapat dilakukan guru adalah

merencanakan dan menggunakan model pembelajaran yang dapat

mengkondisikan siswa agar belajar secara aktif.

Model pembelajaran sendiri disini adalah suatu kerangka konsepsual

yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan
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pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi

sebagai pedoman bagi perancang dan para pengajar dalam merencanakan dan

melaksanakan aktivitas belajar mengajar. (Oemar Hamalik, 2005:19) Dari

salah satu model pembelajaran tersebut adalah teknik pembelajaran think-

pair-share yang berbantu alat peraga puzzle venn. Dimana dalam model

pembelajaran ini siswa dituntut untuk berpasangan-bepikir-berbagi, dan

nantinya guru akan menjelaskan materi yang dibantu dengan alat peraga

puzzle venn.

Think-pair-share merupakan salah satu metode kooperatif yang

tentunya memiliki kelebihan dan juga kekurangan ketika diterapkan dalam

proses belajar mengajar. Kelebihan dari penerapan metode kooperatif teknik

think-pair-share diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran

b. Kreatif dalam memecahkan masalah

c. Meningkatkan daya pikir siswa

Dengan adanya kelebihan teknik pembelajaran think-pair-share yang

berbantu alat peraga puzzle venn ini dapat diharapkan bahwasannya

kemampuan berpikir aljabar siswa di MTs Al-Ikhlas Setupatok Kabupaten

Cirebon akan membaik. Sedangkan media pendidikan atau alat peraga siswa

akan lebih banyak mengikuti pelajaran matematika dengan senang dan

gembira sehingga minatnya dalam mempelajari matematika semakin besar.

Sedangkan menurut Suherman dan Wiranaputra ”Alat peraga dapat pula

membantu siswa untuk berpikir secara logis dan sistematis, sehingga mereka

akhirnya memiliki pola pikir yang diperlukan dalam matematika.” (Suherman,

Eman dan Udin S. Wiranaputra, 1993:272).

Mata pelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan

kemampuan berpikir peserta didik dan memberikan pengetahuan matematika

dasar. (BSNP, 2007:17) Dalam proses pembelajaran yang merujuk pada

KTSP, prinsip siswa belajar aktif yang bersifat konstruktifis sangat

dianjurkan. Soal atau tugas yang demikian akan mendorong peserta didik

untuk senantiasa berusaha untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya.



4

Dalam pembelajaran berbasis kemampuan dasar hendaknya kecakapan hidup

diupayakan pencapaiannya dengan mengintegrasikan kecakapan itu ke dalam

topik dan pengalaman belajar yang relevan. Salah satu kemampuan

kompetensi dasar itu adalah bernalar matematika. Sedangkan berpikir aljabar

adalah kemampuan menyajikan informasi dalam bentuk notasi atau simbol,

menggeneralisasikan dari pengalaman dengan perhitungan dan beragam pola

dengan menggunakan gambar dan kata-kata, serta mengeksplorasi konsep

yang untuk memecahkan beragam masalah.

Dengan itu indikator berpikir aljabar adalah:

1. Siswa mampu mengubah informasi keseharian kedalam bentuk

matematika.

2. Siswa mampu menentukan aturan atau pola.

3. Siswa mampu menyajikan himpunan dengan diagram venn.

4. Siswa mampu membuktikan sebuah persamaan.

5. Siswa mampu menggunakan konsep himpunan dalam pemeahan

masalah.

Dalam realita di lapangan bahwa penyampaian materi matematika

dengan menggunakan media alat peraga memang belum sepenuhnya dapat

dilakukan oleh tenaga pendidik atau guru matematika di setiap sekolah.

Begitu pula yang terjadi di MTs Al-Ikhlas Setupatok kabupaten Cirebon yang

memang belum sepenuhnya penyampaian materi dengan model atau teknik

pembelajaran yang berbantu media alat peraga. Pada pokok bahasan

himpunan belum digunakan teknik pembelajaran dan alat peraga untuk

membantu siswa memahami materi tersebut. Hal ini mengakibatkan siswa

sebagian merasa kesulitan dalam menerima dan memahami materi yang

disampaikan guru. Pemahaman tentang aljabar siswa MTs ini masih kurang

terutama pada bagian indikator siswa mampu membuktikan rumus dengan

pemisalan.

Dengan demikian, masalah utama dalam penelitian ini adalah seberapa

besar pengaruh teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga

puzzle venn terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa pada pokok bahasan
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himpunan (studi eksperimen di kelas VII MTs Al-Ikhlas Setupatok

Kabupaten Cirebon)?

B. Perumusan Masalah

1. Wilayah Kajian

Wilayah kajian dalam penelitian ini yaitu mengenai berpikir aljabar

yang dalam hal ini yaitu tentang penerapan teknik pembelajaran think-

pair-share berbantu alat peraga puzzle venn terhadap kemampuan berpikir

aljabar siswa pada pokok bahasan himpunan.

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan

sebelumnya, dapat diidentifikasikan masalah-masalah berikut:

1. Penerapan teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga

puzzle venn mampu membuat siswa semakin paham pada pelajaran

matematika khususnya materi tentang himpunan.

2. Teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga puzzle venn

berkaitan erat dengan pemahaman siswa

3. Teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga puzzle venn

berkaitan erat dengan keaktifan siswa di dalam kelas

4. Berpikir aljabar berhubungan dengan berpikir kritis

5. Berpikir aljabar berkaitan dengan penalaran matematika

6. Berpikir aljabar berhubungan dengan pemodelan matematis

7. Teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga puzzle venn

berkaitan erat dengan kemampuan berpikir aljabar

3. Batasan Masalah

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam masalah yang akan di

bahas, yaitu pengaruh teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat

peraga puzzle venn terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa pada

pokok bahasan himpunan (studi eksperimen di kelas VII MTs Al-Ikhlas

Setupatok Kabupaten Cirebon). Penulisan memberikan pembatasan

masalah sebagai berikut :
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1. Teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga puzzle venn

adalah salah satu teknik pembelajaran yang kooperatif yang merupakan

struktur kegiatan pembelajaran gotong royong. Teknik ini memberi

siswa kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan

orang lain, yang kemudian guru akan menjelaskan materi himpunan

dengan media alat peraga puzzle venn.

2. Kemampuan berpikir aljabar siswa yang diukur adalah kemampuan

berpikir aljabar siswa dalam meyelesaikan soal dengan menggunakan

teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga puzzle venn

pada materi pokok himpunan yang ditunjukkan dengan nilai akhir dari

tes evaluasi dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Materi pokok yang akan dijadikan sebagai pengukur penelitian ini

adalah materi pokok himpunan, himpunan adalah kumpulan atau

kelompok benda (objek) yang telah terdefinisi dengan jelas. Yang

dimaksud dengan benda atau objek yang telah terdefnisi dengan jelas

adalah suatu benda atau unsur yang telah jelas keadaannya.

4. Penelitian dilakukan terhadap siswa kelas VII MTs Al-Ikhlas Setupatok

Kabupaten Cirebon Tahun pelajaran 2012/2013.

4. Pertanyaan Penelitian

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya peneliti

mempunyai pertanyaan, yang diantaranya:

1. Seberapa besar respon siswa kelas VII MTs Al-Ikhlas Setupatok

Kabupaten Cirebon tehadap penerapan teknik pembelajaran think-pair-

share berbantu alat peraga puzzle venn pada pembelajaran matematika?

2. Seberapa tinggi kemampuan berpikir aljabar siswa yang menggunakan

teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga puzzle venn

dalam pembelajaran matematika?

3. Seberapa besar pengaruh teknik pembelajaran think-pair-share berbantu

alat peraga puzzle venn terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa

pada pokok bahasan himpunan siswa kelas VII MTs Al-Ikhlas

Setupatok Kabupaten Cirebon?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk menjelaskan dan mengkaji respon siswa terhadap penerapan teknik

pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga puzzle venn.

2. Untuk mendeskripsikan dan mengkaji seberapa tinggi kemampuan berpikir

aljabar siswa.

3. Untuk membuktikan dan mengkaji seberapa besar pengaruh teknik

pembelajaran think-pair-share berbantu alat peraga puzzle venn terhadap

kemampuan berpikir aljabar siswa pada materi himpunan.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan :

1. Teoritis

Hasil penelitian diharapkan bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya

dalam pembelajaran matematika. Adapun kegunaannya adalah :

a. Memberikan masukan kepada guru yang dapat digunakan sebagai

upaya peningkatan proses pembelajaran.

b. Memberikan pengalaman bagi peneliti dalam upaya peningkatan

proses pembelajaran.

c. Memberikan pengalaman menerapkan teknik pembelajaran think-pair-

share berbantu alat peraga puzzle venn untuk meningkatkan

kemampuan berpikir aljabar siswa dalam menyelesaikan soal

himpunan.

2. Praktis

a. Memberikan informasi kepada guru tentang penerapan pembelajaran

matematika dengan teknik pembelajaran think-pair-share berbantu alat

peraga puzzle venn untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar

siswa dalam menyelesaikan soal himpunan.
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